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ABSTRAK 

 

Modified opinion dengan paragraf penjelasan mengenai going concern 

merupakan salah satu opini yang diberikan oleh auditor apabila terdapat keraguan 

mengenai kelangsungan hidup suatu perusahaan. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pemberian opini audit going concern, seperti kondisi financial 

distress hingga kualitas audit. Kondisi financial distress yang merupakan tahap dari 

adanya kebangkrutan yang ditandai dengan kesulitan keuangan perusahaan. Opini 

audit yang berkualitas baik merupakan opini yang mencerminkan keadaan 

sebenarnya dari perusahaan. Audit yang berkualitas dilakukan oleh seorang auditor 

yang memiliki kompetensi dan independensi yang baik sehingga mampu 

menemukan kesalahan yang terjadi dalam perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari financial distress dan 

kualitas audit terhadap opini audit going concern pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. Penelitian ini 

menganalisis data sekunder yang bersumber pada laporan keuangan perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS Statistic Versi 26.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap opini audit going concern. Kualitas audit tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Serta financial distress dan kualitas audit 

berpengaruh simultan terhadap opini audit going concern. 
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THE INFLUENCE OF FINANCIAL DISTRESS AND AUDIT QUALITY ON 

GOING CONCERN AUDIT OPINIONS IN BUMN COMPANIES LISTED ON 

THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

Ni Luh Gede Ayu Dewi 
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ABSTRACT 

 

Modified opinion with an explanatory paragraph regarding going concern is 

one of the opinions given by the auditor when there are doubts about the viability 

of a company. There are several factors that influence the giving of a going concern 

audit opinion, such as financial distress to audit quality. The condition of financial 

distress which is the stage of bankruptcy which is marked by the company's 

financial difficulties. A good quality audit opinion is an opinion that reflects the 

actual situation of the company. A quality audit is carried out by an auditor who 

has good competence and independence so that he is able to find errors that occur 

in the company.  

This study aims to examine the effect of financial distress and audit quality on 

going concern audit opinions in state-owned companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2019-2021. This study analyzes secondary data that originates 

from the financial reports of state-owned companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for 2019-2021. Hypothesis testing was carried out using IBM SPSS 

Statistic Version 26 software.  

The results showed that financial distress had a negative and significant effect 

on going concern audit opinion. Audit quality has no effect on going concern audit 

opinion. As well as financial distress and audit quality have a simultaneous effect 

on going concern audit opinion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena pandemi Covid-19 yang mulai muncul pada akhir tahun 2019 lalu 

menyebabkan perubahan yang signifikan pada perekonomian di dunia, termasuk 

Indonesia. Banyak perusahaan di Indonesia yang terkena dampak dari adanya 

pandemi yang mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan 

mengakibatkan perusahaan sulit untuk menjaga kelangsungan usahanya. Salah satu 

sektor perusahaan yang terkena dampak dari adanya pandemi tersebut adalah 

perusahaan BUMN. Beberapa perusahaan BUMN ternama di Indonesia mengalami 

kerugian yang tidak sedikit dan memiliki jumlah utang yang terbilang sangat besar 

selama pandemi berlangsung.  

Menteri BUMN Erick Tohir mengatakan bahwa terdapat beberapa perusahaan 

yang sulit untuk mempertahankan usahanya dikarenakan mengalami kerugian yang 

teramat besar (Mimbarmaritim, 2020). PT Garuda Indonesia pada tahun 2021 

mencatatkan kerugian sebesar USD 4,17 miliar dan mempunyai utang sebesar USD 

9,78 miliar atau setara dengan Rp138,78 triliun. BUMN lainnya yaitu PT Waskita 

Karya Tbk (WSKT) pada tahun 2020 mencatatkan kerugian Rp7,36 triliun dan 

mempunyai utang sebesar Rp89,73 triliun pada tahun 2021 dan PT Perkebunan 

Nusantara (Persero) memiliki utang sebesar Rp43 triliun yang sudah menggunung 

sejak lama.  
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Berdasarkan fenomena yang terjadi maka penting bagi pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan terutama investor untuk menganalisis laporan keuangan 

perusahaan agar mengetahui sehat atau tidaknya perusahaan tersebut. Kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan usahanya menjadi suatu perhatian dan 

pertimbangan bagi para stakeholders. Analisis laporan keuangan akan membantu 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi, 

salah satunya adalah melalui opini audit yang diberikan oleh auditor (Purnadewi et 

al., 2022).  

Peran auditor diperlukan untuk mencegah diterbitkannya laporan keuangan 

yang menyesatkan, sehingga dengan menggunakan laporan keuangan yang telah 

diaudit para pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan dengan benar 

(Kartika, 2012). Opini audit yang diberikan oleh auditor menjadi hal yang sangat 

penting bagi semua perusahaan. Opini audit tersebut akan mencerminkan 

bagaimana kondisi keuangan dari suatu perusahaan dan bagaimana kelangsungan 

dari perusahaan tersebut. Salah satu opini audit yang diberikan oleh auditor adalah 

modified opinion dengan adanya penekanan suatu hal mengenai going concern. 

Modified opinion dengan penekanan mengenai going concern akan diberikan 

kepada perusahaan karena beberapa kondisi, salah satunya terdapat masalah dalam 

keuangan perusahaan. Menurut kajian literatur oleh Razak et al. (2022) terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi pemberian modified opinion dengan penjelasan 

going concern oleh auditor di antaranya adalah prior opinion audit, leverage, 

financial condition, company’s growth hingga auditor reputation. 
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Salah satu hal yang menjadi pertanda perusahaan tidak mampu untuk 

mempertahankan kelangsungan usahanya adalah financial distress yang merupakan 

tahap awal dari adanya kebangkrutan. Financial distress dapat dilihat dari baik 

buruknya keuangan perusahaan, seperti adanya kerugian operasi perusahaan yang 

sangat besar serta adanya utang perusahaan yang menumpuk dan perusahaan tidak 

mampu untuk melunasi utang-utang tersebut. Menurut Altman (1968) perusahaan 

yang mendapatkan laba tidak akan mengalami kebangkrutan, karena kebangkrutan 

merupakan salah satu alasan auditor untuk memberikan opini audit going concern.  

Financial distress menandakan perusahaan mengalami kesulitan keuangan 

yang mengakibatkan perusahaan mengalami kebangkrutan. Sebelum perusahaan 

mengalami kebangkrutan, perusahaan dapat melakukan analisis kebangkrutan 

dengan menggunakan alat analisis kebangkrutan seperti Altman Z-Score. Analisis 

kebangkrutan dilakukan agar perusahaan mampu memprediksi dan melakukan 

tindakan pencegahan lebih awal agar perusahaan tidak mengalami kebangkrutan. 

Opini audit going concern akan diberikan kepada suatu perusahaan apabila 

auditor mampu menemukan kesalahan dari laporan keuangan perusahaan ataupun 

terdapat kondisi sebenarnya yang menyebabkan keraguan atas kelangsungan usaha 

perusahaan. Kondisi-kondisi penyebab keraguan atas going concern perusahaan 

dapat ditemukan apabila audit yang dilakukan auditor berkualitas. Kualitas audit 

dapat dilihat dari berbagai aspek, salah satunya melalui reputasi Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang dapat direpresentasikan oleh KAP the big four atau non the big 

four. Auditor yang bekerja di KAP bereputasi baik dan skala besar akan berhati-

hati dalam memberikan opininya demi menjaga reputasinya (Widhiastuti dan 
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Kumalasari, 2022). Selain diukur menggunakan ukuran KAP yang 

merepresentasikan dimensi kompetensi seorang auditor, terdapat pula proksi lain 

untuk mengukur kualitas audit yaitu Reporting Quality Audit yang 

merepresentasikan independensi, dimana seorang auditor akan objektif dalam 

memberikan opini. Ketika suatu perusahaan yang diaudit oleh auditor yang 

kompeten yang mampu menghasilkan audit yang berkualitas, maka perusahaan 

yang berisiko akan semakin besar kemungkinannya menerima opini audit going 

concern. Hal tersebut karena auditor yang kompeten akan lebih mampu 

menganalisis apakah perusahaan mempunyai risiko untuk tetap menjalankan 

usahanya atau tidak. Sehingga, apabila ditemukan gejala mengenai keraguan 

kelangsungan usaha suatu perusahaan, maka auditor akan memberikan opini audit 

yang berkualitas yang mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

Berdasarkan audit yang dilakukan oleh salah satu KAP big four di Indonesia, 

salah satu perusahaan BUMN ternama Indonesia yang menerima modified opinion 

dengan paragraf penjelasan mengenai going concern adalah PT Garuda Indonesia 

Tbk (GIAA). Maskapai penerbangan terbesar di Indonesia ini menerima opini 

modified opinion dengan paragraf penjelasan mengenai going concern pada masa 

pandemi berlangsung selama 3 tahun berturut-turut. Auditor yang bersangkutan 

menyatakan bahwa kondisi perusahaan yang menunjukkan adanya ketidakpastian 

material yang dapat menimbulkan keraguan tentang kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan usahanya.  

Melalui laporan keuangan tahunan yang diungkap di situs resmi Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id, berikut beberapa perusahaan BUMN yang 

http://www.idx.co.id/
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mengalami kerugian dan memiliki utang yang berpotensi mengalami financial 

distress sehingga memiliki peluang untuk mengalami masalah dalam 

mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. 

Tabel 1. 1 

Data Laba (Rugi) Perusahaan 

Perusahaan 
Tahun 

2019 2020 2021 

GIAA (USD 28,21 juta) (USD 2,47 miliar) (USD 4,17 miliar) 

WSKT Rp1,02 triliun (Rp9,49 triliun) (Rp1,83 triliun) 

INAF Rp7,96 miliar Rp30,02 juta (Rp37,57 triliun) 

KRAS (USD 505,390) USD 22,635 USD 62,133 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), tahun 2023 

 

Tabel 1. 2 

Data Utang Perusahaan 

Perusahaan 
Tahun 

2019 2020 2021 

GIAA USD 3,87 miliar USD 12,73 miliar USD 13,3 miliar 

WSKT Rp93,47 triliun Rp89,01 triliun Rp88,14 triliun 

INAF Rp878,99 miliar Rp1,28 triliun Rp1,5 triliun 

KRAS USD 2,94 juta USD 3,03 juta USD 3,25 juta 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), tahun 2023 

Berdasarkan laporan data yang disajikan pada kedua tabel di atas, terlihat 

bahwa terdapat beberapa perusahaan yang mengalami kerugian yang terbilang 

besar dan terjadi secara berturut disertai dengan jumlah utang yang tergolong besar 

dan menumpuk. PT Garuda Indonesia (GIAA) selama 3 tahun berturut-turut 

mengalami kerugian besar dan memiliki utang yang terus meningkat tajam. PT 

Garuda Indonesia menjadi perusahaan BUMN yang mengalami kondisi keuangan 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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yang sangat mengkhawatirkan dan memerlukan penanganan agar perusahaan bisa 

terus terjaga kelangsungan hidupnya.  

Berdasarkan penelitian oleh Senjaya dan Budiartha (2017), Qintharah (2018) 

serta Rahmadia dan T (2017) menyatakan bahwa financial distress berpengaruh 

negatif terhadap opini audit going concern, sedangkan penelitian oleh Napitupulu 

dan Latrini (2022) serta Wulandari (2022) menyatakan financial distress tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. Penelitian oleh Wulandari (2022) 

menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap opini audit going 

concern, namun penelitian oleh Widhiastuti dan Kumalasari (2022), Banias dan 

Kuntadi (2022), serta Effendi (2019) menyatakan bahwa kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan research gap yang ada, peneliti 

tertarik untuk mengetahui bagaimana pengaruh financial distress dan kualitas audit 

terhadap opini audit going concern pada perusahaan BUMN di Indonesia dengan 

judul Pengaruh Financial Distress dan Kualitas Audit Terhadap Opini Audit Going 

Concern pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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3. Apakah financial distress dan kualitas audit berpengaruh secara simultan 

terhadap opini audit going concern pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan topik penelitian terkait pengaruh financial distress dan kualitas 

audit terhadap opini audit going concern yang sangat luas, maka agar penelitian ini 

dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti, maka peneliti perlu memberikan 

batasan-batasan pada penelitian ini. Adapun batasan masalah penelitian ini yaitu 

terfokus pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada masa 

sebelum dan selama pandemi yaitu tahun 2019-2021. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk mengetahui pengaruh simultan financial distress dan kualitas audit 

terhadap opini audit going concern pada perusahaan BUMN yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

manfaat teoritis dan praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi terkait penelitian pengaruh 

financial distress dan kualitas audit terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan lain yang menjadi objek penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

a) Memperoleh perbandingan secara nyata dari teori yang telah 

dipelajari dengan keadaan yang sebenarnya terjadi di perusahaan. 

b) Memperluas pemahaman mahasiswa terkait pengaruh financial 

distress dan kualitas audit terhadap opini audit going concern. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan tambahan referensi sebagai 

bahan untuk membantu mahasiswa dalam melakukan penelitian terkait 

penelitian yang serupa. 

3) Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

perusahaan, pengguna laporan keuangan dan investor yang ingin 

melakukan investasi pada perusahaan yang bersangkutan terkait 

keadaan perusahaan yang sebenarnya melalui adanya pemberian opini 

audit going concern dan dapat membuat keputusan yang bijak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh financial 

distress dan kualitas audit terhadap opini audit going concern pada perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, adapun 

simpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Financial distress berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern 

pada perusahan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 

perusahan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Financial distress dan kualitas audit berpengaruh simultan terhadap opini 

audit going concern pada perusahan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

B. Implikasi 

Adapun implikasi yang dapat diberikan terkait hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan seperti investor mengenai financial distress, kualitas 

audit serta penerimaan opini audit going concern yang dapat menjadi 

pertimbangan terkait keberlangsungan hidup suatu perusahaan.



48 
 

 

2. Pemberian opini audit going concern kepada perusahaan akan membuat 

pihak manajemen perusahaan berupaya untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup usahanya serta meningkatkan kinerja perusahaan dan 

membuat berbagai rencana manajemen dalam rangka menghadapi dampak 

dari adanya kondisi buruk yang sedang dihadapi oleh perusahaan.  

3. Pihak luar seperti kreditur dapat lebih selektif memberikan keputusan dalam 

memberikan pinjaman dan menentukan kebijakan dalam mengawasi 

pinjaman yang diberikan kepada perusahaan yang mengalami kondisi 

financial distress dan memiliki kesulitan untuk mempertahankan 

kelangsungan usahanya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan serta keterbatasan yang 

ada, adapun saran-saran yang dapat diberikan agar penelitian selanjutnya 

mendapatkan hasil yang lebih baik yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lainnya 

seperti, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, opini audit tahun 

sebelumnya dan lainnya sehingga hasil penelitian mampu memprediksi 

opini audit going concern dengan lebih tepat dan akurat. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang jangka waktu penelitian 

sehingga dapat melihat kecenderungan penerbitan opini audit going concern 

dalam jangka panjang. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor perusahaan lainnya 

sehingga sampel yang digunakan lebih luas. 
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